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Abstrak
 

Keterkaitan pada rantai nilai global atau GVC dianggap banyak pihak dapat mendorong perkembangan

industri domestik, meningkatkan produktivitas, kemampuan ekspansi, yang akhirnya dapat menyerap tenaga

kerja. Namun secara teoritis, partisipasi perusahaan pada GVC tidak hanya dapat meningkatkan permintaan

tenaga kerja melalui efek skala (scale effect), melainkan juga dapat menurunkan permintaan tenaga kerja

melalui efek substitusi (substitution effect). Isu ini menjadi relevan di Indonesia karena keterkaitan sektor

manufaktur pada GVC yang ditengarai masih rendah. Studi ini pertama-tama menunjukkan tingkat

partisipasi GVC dari industri manufaktur untuk tiga jenis keterkatikan GVC, yaitu Pure Forward

Participation (PFP), Two-Sided Participation (TSP), dan Pure Backward Participation (PBP). Kemudian,

studi ini melihat apakah secara empiris partisipasi GVC pada subsektor manufaktur di mana perusahaan

tersebut berusaha pada kurun waktu 2010-2015 berkorelasi dengan peningkatan tenaga kerjanya.

Menggunakan data panel tingkat perusahaan di industri manufaktur dan persamaan permintaan tenaga kerja,

studi ini menemukan bahwa dalam jangka pendek: i) partisipasi GVC dalam bentuk PFP berkorelasi positif

dengan permintaan tenaga kerja; ii) partisipasi GVC dalam bentuk TSP cenderung negatif namun tidak

signifikan; iii) partisipasi GVC dalam bentuk PBP positif namun tidak signifikan. Sementara itu, semua

partisipasi ketiga jenis GVC signifikan dalam jangka panjang. Penelitian ini melakukan robustness check

dengan menggunakan proksi partisipasi GVC dengan subsektor yang lebih rinci. Hasil estimasi robustness

check menguatkan hasil penelitian ini. Studi ini menyimpulkan bahwa keterkaitan pada GVC saat ini

khususnya dalam bentuk PFP dan PBP dapat didorong untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja sektor

manufaktur.

......It is widely believed that participation to the Global Value Chain (GVC) can encourage the development

of the domestic industry, increase productivity, which in turn can expand the labor demand. However,

theoretically, firm’s participation to GVC not only can increase the labor demand through the scale effect,

but also can reduce the labor demand due to the substitution effect. This issue is relevant in Indonesia

because the extent of GVC participation among firms in the manufacturing sector is still low. This study

attempts to reveal the level of GVC participation of the manufacturing industry for three types of GVC

participation, namely Pure Forward Participation (PFP), Two-Sided Participation (TSP), and Pure Backward

Participation (PBP). Then, this study empirically investigates whether the GVC participation in the sector in

which manufacturing firms operates during the 2010-2015 period is correlated with their labor force. Using

firm-level panel data from the manufacturing sector and the labor demand equation, this study finds that in

short run: i) the GVC in the form of PFP positively affects labor demand; ii) The effect of GVC in the form

of TSP on labor demand tends to be negative but not significant; and iii) the effect of GVC in the form of

PBP on labor demand is positive but not significant. Meanwhile, effect of all GVC participations is

significant in long run. This research conducts a robustness check by using GVC participation proxies with
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more detailed sub-sectors. The results of robustness check estimation confirm the results of this study. This

study concludes that participation to GVC, especially in the form of PFP and PBP, can be encouraged to

increase employment in the manufacturing sector.


